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ABSTRAK

Dalam beberapa dekade terakhir, dunia kewirausahaan telah mengalami perkembangan pesat, dengan
perhatian khusus pada proses pemadanan startup. Proses ini menghubungkan perusahaan muda dengan mitra,
investor, dan sumber daya yang sesuai untuk mendukung pertumbuhan mereka, menciptakan ekosistem
kewirausahaan yang berkelanjutan. Namun, perkembangan teknologi dan kemajuan dalam pembelajaran
mesin mempengaruhi cara pemadanan startup dilakukan. Pembelajaran mesin memungkinkan komputer
untuk memahami data dan membuat prediksi berdasarkan pola yang rumit. Dalam pemadanan startup,
pembelajaran mesin dapat mengoptimalkan pemilihan mitra dengan lebih cerdas dan efisien. Namun, adopsi
teknologi baru seperti ini seringkali dihambat oleh ketidakpastian, resistensi terhadap perubahan, dan
persepsi bahwa teknologi tersebut sulit digunakan. Penelitian ini mengeksplorasi pergeseran paradigma
dalam pemadanan startup melalui integrasi pembelajaran mesin. Fokusnya adalah menganalisis faktor-faktor
yang memengaruhi penerimaan teknologi pembelajaran mesin dalam konteks ini. Dengan menggunakan
Model Penerimaan Teknologi (TAM) dan Teori Kesatuan Penerimaan dan Penggunaan Teknologi 2
(UTAUT?2), penelitian ini bertujuan memberikan wawasan tentang bagaimana teknologi pembelajaran mesin
dapat diterima dan diintegrasikan dalam ekosistem kewirausahaan yang dinamis.

Kata Kunci: Startup, TAM, UTAUT2;

ABSTRACT

In the last few decades, the world of entrepreneurship has experienced rapid development, with particular
attention to the startup matching process. This process connects young companies with appropriate partners,
investors and resources to support their growth, creating a sustainable entrepreneurial ecosystem. However,
technological developments and advances in machine learning influence the way startup matching is carried
out. Machine learning allows computers to understand data and make predictions based on complex patterns.
In startup matching, machine learning can optimize partner selection more intelligently and efficiently.
However, adoption of new technologies such as these is often hampered by brightness, resistance to change,
and the perception that the technology is difficult to use. This research explores the paradigm shift in startup
matching through the integration of machine learning. The focus is on analyzing the factors influencing the
acceptance of machine learning technologies in this context. Using the Technology Acceptance Model (TAM)
and the Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2), this research aims to provide
insight into how machine learning technology can be accepted and interact in a dynamic entrepreneurial
ecosystem.
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1. PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan dunia kewirausahaan telah mengalami dinamika
yang signifikan. Salah satu aspek yang semakin mendapat perhatian adalah proses pemadanan startup,
di mana perusahaan muda dan inovatif dipertemukan dengan mitra, investor, atau sumber daya yang
sesuai untuk mendukung pertumbuhan mereka. Proses ini memiliki peran yang krusial dalam
membentuk ekosistem kewirausahaan yang berkelanjutan dan berdaya saing tinggi. Namun, seiring
dengan kemajuan teknologi, pergeseran paradigma dalam cara pemadanan startup dilakukan telah
menjadi suatu hal yang semakin penting untuk dieksplorasi [1]

Pada saat yang bersamaan, kemajuan dalam pembelajaran mesin telah mengubah lanskap teknologi
informasi secara drastis. Pembelajaran mesin, yang merupakan subbidang dari kecerdasan buatan,
memungkinkan komputer untuk memahami pola-pola kompleks dalam data dan membuat prediksi
atau keputusan berdasarkan pola-pola tersebut. Ketika diterapkan dalam konteks pemadanan startup,
pembelajaran mesin memiliki potensi untuk mengoptimalkan proses pemilihan mitra dengan cara
yang lebih cerdas dan efisien [2].

Namun, pengenalan teknologi baru seperti pembelajaran mesin sering kali dihadapkan pada
tantangan penerimaan di kalangan pengguna potensial. Mereka mungkin merasa enggan atau ragu-
ragu dalam mengadopsi teknologi baru karena berbagai alasan, termasuk ketidakpastian tentang
manfaatnya, rasa tidak nyaman terhadap perubahan, atau persepsi bahwa teknologi tersebut sulit
untuk digunakan [3] . Oleh karena itu, penerimaan teknologi menjadi faktor yang krusial dalam
memahami sejauh mana pemadanan startup yang ditingkatkan oleh pembelajaran mesin akan
diterima dan diadopsi oleh para pelaku industri [4].

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pergeseran paradigma dalam pemadanan startup yang
diakibatkan oleh integrasi pembelajaran mesin [5]. Fokus utama dari penelitian ini adalah faktor-
faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi pembelajaran mesin dalam konteks pemadanan
startup. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, penelitian ini mengadopsi dua kerangka teoritis
yang telah terbukti efektif dalam memahami penerimaan teknologi, yaitu Model Penerimaan
Teknologi (TAM) dan Teori Kesatuan Penerimaan dan Penggunaan Teknologi 2 (UTAUT?2) [6].

TAM menekankan pada dua dimensi utama: persepsi tentang kegunaan dan persepsi tentang
kemudahan penggunaan. Ini menyiratkan bahwa orang akan cenderung mengadopsi teknologi jika
mereka percaya bahwa teknologi tersebut akan memberikan manfaat yang nyata dan jika mereka
merasa bahwa teknologi tersebut mudah digunakan. Di sisi lain, UTAUT2 memperluas pandangan
ini dengan memasukkan faktor-faktor sosial dan kondisi yang memfasilitasi sebagai penentu
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penerimaan teknologi [7]. Dalam konteks penelitian ini, faktor-faktor ini dapat mencakup pengaruh
dari kalangan rekan sesama pengusaha atau ketersediaan sumber daya untuk memahami dan
mengimplementasikan teknologi pembelajaran mesin [8].

Dengan menggabungkan kerangka teoritis TAM dan UTAUT?2, penelitian ini akan mengidentifikasi
variabel-variabel yang berpotensi mempengaruhi penerimaan teknologi pembelajaran mesin dalam
pemadanan startup [9] . Selanjutnya, data akan dikumpulkan melalui survei online yang ditujukan
kepada para calon pengusaha yang terlibat dalam ekosistem kewirausahaan. Data yang terkumpul
akan dianalisis menggunakan perangkat lunak SmartPLS untuk menguji hubungan antara variabel-
variabel konstruk dalam kerangka teoritis dengan penerimaan teknologi pembelajaran mesin [10].

Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini akan memberikan wawasan yang berharga tentang sejauh
mana penerimaan teknologi berperan dalam mengadopsi pergeseran paradigma dalam pemadanan
startup yang ditingkatkan oleh pembelajaran mesin. Hasil ini akan memberikan kontribusi penting
terhadap pemahaman tentang bagaimana inovasi teknologi dapat diterima dan diintegrasikan dalam
ekosistem kewirausahaan yang dinamis [11].

2. KERANGKA TEORITIS

Dalam mengupas lebih lanjut kerangka konseptual penelitian ini, pengadopsian Model Penerimaan
Teknologi (TAM) dan Teori Kesatuan Penerimaan dan Penggunaan Teknologi 2 (UTAUT?2) akan
memainkan peran sentral dalam menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan teknologi
pembelajaran mesin di kalangan para calon pengusaha [12].

2.1. Model Penerimaan Teknologi (TAM)

Model Penerimaan Teknologi (TAM) mengajukan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh dua
dimensi utama, yaitu persepsi tentang kemudahan penggunaan dan persepsi tentang kegunaan [13]
Persepsi tentang kemudahan penggunaan mencakup sejauh mana individu merasa teknologi tersebut
dapat digunakan dengan mudah, sedangkan persepsi tentang kegunaan mencakup keyakinan mereka
bahwa penggunaan teknologi tersebut akan memberikan manfaat yang nyata dalam pencapaian
tujuan mereka [14].

Dalam konteks penelitian ini, penerapan TAM akan memungkinkan pengidentifikasian dampak
positif yang diharapkan dari pembelajaran mesin dalam pemadanan startup [15]. Persepsi tentang
kemudahan penggunaan akan membantu mengungkapkan sejauh mana teknologi pembelajaran mesin
dianggap dapat diakses dan dimanfaatkan oleh calon pengusaha [16]. Di sisi lain, persepsi tentang
kegunaan akan menggambarkan apakah calon pengusaha percaya bahwa penggunaan teknologi
pembelajaran mesin akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pemadanan [17].

2.2. Teori Kesatuan Penerimaan dan Penggunaan Teknologi 2 (UTAUT?2)

Teori Kesatuan Penerimaan dan Penggunaan Teknologi 2 (UTAUT2) memperluas kerangka
penerimaan teknologi dengan memasukkan variabel-variabel tambahan yang berperan dalam
memengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi [18]. Dalam kerangka UTAUT2, faktor-faktor
sosial seperti pengaruh dari rekan kerja, teman, atau komunitas memiliki peran penting dalam
membentuk sikap dan niat individu untuk mengadopsi teknologi [19]. Selain itu, faktor kondisi yang
memfasilitasi, seperti ketersediaan sumber daya atau dukungan teknis, juga memiliki dampak
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terhadap penerimaan dan penggunaan teknologi [20].

Dalam konteks penelitian ini, UTAUT2 akan membantu melihat penerimaan teknologi pembelajaran
mesin dari perspektif yang lebih holistik [21]. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor sosial yang
memengaruhi persepsi calon pengusaha terhadap pembelajaran mesin dalam pemadanan startup,
penelitian ini dapat mengidentifikasi pengaruh teman sebaya atau komunitas dalam membentuk sikap
dan niat calon pengusaha untuk mengadopsi teknologi ini. Selain itu, variabel kondisi yang
memfasilitasi akan membantu mengidentifikasi faktor-faktor pendukung yang mungkin mempercepat
adopsi teknologi pembelajaran mesin [22].

Dengan menggabungkan dua kerangka teoritis ini, penelitian ini akan memberikan gambaran yang
komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan teknologi pembelajaran mesin
dalam pemadanan startup. Dengan demikian, pemahaman yang lebih baik tentang persepsi, sikap, dan
niat calon pengusaha terhadap teknologi ini dapat diperoleh, yang pada akhirnya akan memberikan
wawasan yang mendalam tentang potensi pergeseran paradigma dalam ekosistem kewirausahaan [23].

3. METODOLOGI

Penelitian ini mengumpulkan data melalui survei online yang diarahkan kepada calon pengusaha.
Responden diminta untuk menilai persepsi terhadap kegunaan dan kemudahan penggunaan platform
pemadanan yang ditingkatkan oleh pembelajaran mesin [24]. Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan perangkat lunak SmartPLS, yang digunakan untuk menguji hubungan dan kecocokan
konstruksi kerangka teoritis TAM dan UTAUT2 dengan hasil survei. Metode ini memungkinkan
evaluasi kuantitatif yang mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi
di kalangan calon pengusaha dalam konteks pemadanan startup yang diperkaya oleh pembelajaran
mesin [25].

Penelitian ini menganalisis hubungan antara variabel-variabel berikut dalam konteks integrasi
pembelajaran mesin dalam pemadanan startup [26]:

3.1 Variabel Independen:

e Persepsi tentang Kegunaan (PU): Mengukur keyakinan calon pengusaha bahwa penggunaan
platform pemadanan yang ditingkatkan oleh pembelajaran mesin akan memberikan manfaat
yang signifikan dalam pencapaian tujuan mereka [27].

e Persepsi tentang Kemudahan Penggunaan (PEU): Menggambarkan sejauh mana calon
pengusaha merasa bahwa platform tersebut dapat digunakan dengan mudah dan tanpa
hambatan yang berarti [28].

e Pengaruh Sosial (SI): Mempertimbangkan sejauh mana pengaruh rekan sesama pengusaha
atau komunitas mempengaruhi persepsi dan niat calon pengusaha untuk mengadopsi
teknologi pembelajaran mesin [29].

e Kondisi yang Memfasilitasi (FC): Menilai dampak ketersediaan sumber daya atau dukungan
teknis dalam mendukung calon pengusaha dalam mengadopsi dan menggunakan platform
pemadanan yang ditingkatkan oleh pembelajaran mesin [30].

3.2 Variabel Dependen:
e Niat untuk Mengadopsi (BI): Menyelidiki sejauh mana calon pengusaha memiliki niat yang

kuat untuk mengadopsi platform pemadanan yang ditingkatkan oleh pembelajaran mesin
dalam proses pemadanan startup.

114



Jurnal MENTARI : Manajemen Pendidikan dan Teknologi Informasi P-ISSN: 2963-4423

Vol.2 No.2 Bulan Maret Tahun 2024

E-ISSN: 2963-4148

Table 1. Analyzed data.

Code

Definition

PU1

Sejauh mana calon pengusaha percaya bahwa penggunaan platform
ini akan meningkatkan peluang strategis dalam pemilihan mitra
yang sesuai.

PU2

Sejauh mana calon pengusaha yakin bahwa penggunaan platform
ini akan mengoptimalkan efisiensi dalam proses pemadanan
startup.

PU3

Sejauh mana calon pengusaha percaya bahwa penggunaan
teknologi pembelajaran mesin akan menghasilkan pemadanan yang
lebih tepat dan berkualitas.

PU4

Sejauh mana calon pengusaha meyakini bahwa platform ini dapat
membantu dalam mengidentifikasi peluang pertumbuhan yang
potensial melalui pemadanan yang lebih cerdas.

PEUI1

Sejauh mana calon pengusaha merasa bahwa antarmuka platform
ini mudah untuk dinavigasi dan dipahami.

PEU2

Sejauh mana calon pengusaha merasa bahwa menggunakan
platform ini tidak memerlukan waktu yang lama untuk dipelajari.

PEU3

Sejauh mana calon pengusaha merasa bahwa kemampuan
teknologi yang diperlukan untuk menggunakan platform ini sesuai
dengan tingkat pemahaman teknologi mereka.

PEU4

Sejauh mana calon pengusaha percaya bahwa tidak ada hambatan
teknis yang signifikan dalam penggunaan platform ini.

SI1

Seberapa besar pandangan dan rekomendasi dari rekan sesama
pengusaha memengaruhi persepsi calon pengusaha terhadap
manfaat platform ini.

SI2

Bagaimana norma dan pandangan dalam komunitas kewirausahaan
memainkan peran dalam membentuk niat calon pengusaha untuk
mengadopsi teknologi ini.

SI3

Sejauh mana rekomendasi atau pengalaman positif yang dibagikan
oleh rekan sesama pengusaha terkait platform ini dianggap relevan
oleh calon pengusaha.

S14

Pentingnya Dukungan Sosial: Seberapa besar calon pengusaha
merasakan kebutuhan untuk mendapatkan persetujuan atau
dukungan dari komunitas kewirausahaan sebelum mengadopsi
teknologi ini.
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FC1 Ketersediaan dukungan teknis atau bantuan dalam mengatasi
kendala teknis saat menggunakan platform ini.

FC2 Ketersediaan pelatihan atau materi pembelajaran yang membantu
calon pengusaha dalam memahami dan menggunakan teknologi
ini.

FC3 Dukungan yang diberikan oleh tim pengembang platform dalam
menjawab pertanyaan atau mengatasi masalah yang muncul.

FC4 Ketersediaan platform secara online dan mudah diakses dari
berbagai perangkat.
BI1 Keinginan calon pengusaha untuk secara aktif menggunakan

platform ini dalam proses pemadanan startup mereka.

BI2 Keyakinan bahwa penggunaan platform ini akan membawa
manfaat positif dan efektif dalam pemilihan mitra bisnis.

BI3 Tingkat komitmen calon pengusaha untuk secara konsisten
menggunakan platform ini dalam pemadanan startup mereka.

BI4 Keinginan untuk menggunakan platform ini dalam jangka waktu
yang lebih panjang untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan bisnis mereka.

Data dikumpulkan melalui survey online dengan skala Likert yang berkisar dari 1 (Sangat Tidak
Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju). Responden diminta untuk menilai pernyataan yang terkait dengan
variabel-variabel di atas. Setelah data terkumpul, analisis statistik menggunakan perangkat lunak
SmartPLS akan dijalankan untuk menguji hubungan antar variabel dan mengukur kecocokan model
dengan data empiris.

Melalui analisis ini, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang
faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan teknologi pembelajaran mesin dalam pemadanan startup.

Hipotesis:

HI1: Persepsi tentang kegunaan (PU) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat untuk
mengadopsi (BI) platform pemadanan yang ditingkatkan oleh pembelajaran mesin.

H2: Persepsi tentang kegunaan (PU) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat untuk
mengadopsi (BI) platform pemadanan yang ditingkatkan oleh pembelajaran mesin.

H3: Persepsi tentang kemudahan penggunaan (PEU) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap niat untuk mengadopsi (BI) platform pemadanan yang ditingkatkan oleh pembelajaran mesin.

H4: Persepsi tentang kemudahan penggunaan (PEU) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat
untuk mengadopsi (BI) platform pemadanan yang ditingkatkan oleh pembelajaran mesin.

H5: Pengaruh sosial (SI) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat untuk mengadopsi (BI)
platform pemadanan yang ditingkatkan oleh pembelajaran mesin.
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H6: Pengaruh sosial (SI) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat untuk mengadopsi (BI)
platform pemadanan yang ditingkatkan oleh pembelajaran mesin.

H7: Kondisi yang memfasilitasi (FC) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat untuk
mengadopsi (BI) platform pemadanan yang ditingkatkan oleh pembelajaran mesin.

H8: Kondisi yang memfasilitasi (FC) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat untuk
mengadopsi (BI) platform pemadanan yang ditingkatkan oleh pembelajaran mesin.

Hipotesis-hipotesis ini akan diuji menggunakan analisis statistik, dan hasilnya akan memberikan
wawasan tentang sejauh mana variabel-variabel independen mempengaruhi variabel dependen dalam
konteks pemadanan startup yang ditingkatkan oleh pembelajaran mesin.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data kami menunjukkan bahwa variabel PU1, PU2, PU3, PU4, SI1, SI2, SI3, SI4, FC1,
FC2, FC3, FC4, PEU1, PEU2, PEU3, PEU4, BI1, BI2, BI3, dan BI4 memiliki korelasi yang kuat.
Temuan ini memberikan bukti yang kuat bahwa persepsi tentang kegunaan dan kemudahan
penggunaan, pengaruh sosial, serta kondisi yang memfasilitasi, memainkan peran sentral dalam
membentuk niat untuk mengadopsi platform pemadanan yang ditingkatkan oleh hubungan Machine
Learning dan start up. Penelitian ini mengkonfirmasi potensi hubungan Machine Learning dan start up
dalam memajukan pembelajaran personal, pengembangan keterampilan, lingkungan kolaboratif di
lembaga pendidikan tinggi, serta potensi perbaikan dalam efektivitas dan keamanan organisasi.
Temuan ini juga memberikan penekanan pada pentingnya menciptakan lingkungan yang mendukung
para peneliti, sehingga mereka dapat berkonsentrasi pada pekerjaan mereka tanpa adanya kendala.
Selain itu, antusiasme generasi muda terhadap integrasi hubungan Machine Learning dan start up
dalam kegiatan pembelajaran mereka tampak sangat signifikan sesuai dengan judul "Integrasi Machine
Learning dalam Pemadanan Start up: Perubahan Paradigma".

Dalam konteks penelitian ini, pengukuran konstruk melibatkan komponen teoretis dan faktor indeks
keseluruhan yang tercermin dalam variabel PU, SI, FC, PEU, dan ITUT sesuai dengan hipotesis yang
telah diajukan. Untuk memastikan validitas konstruk, kami menggunakan reliabilitas komposit sebagai
ukuran konservatif. Kami akan mengukur reliabilitas komposit dan koherensi alfa intrinsik Cronbach.
Kedua ukuran ini harus melebihi 0,7, sejalan dengan hipotesis yang diajukan, untuk menilai keandalan
komposit.

Dengan nilai reliabilitas komposit dan alfa Cronbach yang melebihi ambang 0,7, kita dapat
menyimpulkan bahwa pengukuran reflektif yang andal telah tercapai, sesuai dengan tujuan penelitian.
Jika terdapat indikator tambahan yang dapat digunakan sebagai dasar perbandingan, kami akan
menerima muatan sekitar 0,5 atau 0,6. Meskipun demikian, indikator reflektif dengan muatan kurang
dari 0,4 harus dihindari, sesuai dengan kerangka hipotesis.

Untuk mengukur reflektifitas suatu konstruk, kami akan mengevaluasi bagaimana indikator- indikator
terkait satu sama lain. Pemuatan faktor, faktor rata-rata varians yang diekstraksi (AVE), serta
konsistensi internal dan ketergantungan adalah beberapa pengujian empiris yang direkomendasikan
oleh Coltman. Hasil dari pengujian ini akan ditampilkan dalam Tabel 2.
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Table 2. Validation Process.

Cronbach's alpha Composite Composite The average
(>0.7) reliability (rho_a) reliability (rtho_c) variance extracted

>0.7) (>0.7) (AVE)

(>0.5)

Facilitating 0.923 0.929 0.945 0.812
Conditions

Intention to Adopt 0.887 0.901 0.923 0.751

Social Influence 0.746 0.841 0.841 0.587

Perceptions of 0.866 0.879 0.908 0.712
Usefulness

Perceptions of Ease 0.875 0.896 0.913 0.724

of Use
Table 3. R-square.
R-square R-square adjusted
Intention to Adopt 0.739 0.726

Konfirmasi terhadap validitas konvergen telah dilakukan, di mana nilai rata-rata varians yang
diekstraksi (AVE) untuk setiap variabel laten melebihi nilai cutoff yang diizinkan, yaitu 0,5, sesuai
dengan nilai AVE untuk Kondisi yang Memfasilitasi (0,812), Niat Mengadopsi (0,751), Pengaruh
Sosial (0,587), Persepsi Kegunaan (0,712), dan Kepercayaan Teknologi (0,743) menunjukkan validitas
konvergen yang kuat.

Koefisien korelasi R square juga melebihi ambang batas 0,5, yang dianggap dapat diterima,
mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan variasi dalam
variabel dependen.

Semua prosedur validasi yang dicontohkan dalam Tabel 3 dan 4 tidak mengindikasikan adanya
pengecualian terhadap hipotesis Innovativeness, Intention to Adopt , Perceptions of Ease of Use, dan
Perceptions of Ease of Use, sesuai dengan judul penelitian. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa
indikator-indikator tersebut memiliki keterkaitan yang signifikan.

Signifikansi variabel dievaluasi dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) untuk setiap
konstruk dengan jumlah sampel sebanyak 4000 menggunakan perangkat lunak SmartPLS, yang
memiliki tingkat reliabilitas 95%, dengan pendekatan bootstrapping. Gambaran hasil analisis tersebut
dijabarkan dalam Gambar 1 dan Tabel 3.
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Gambar 1. Bootstrapping data.
Table 4. A hypothesis test's findings.
Original Sample mean Standard T statistics P values
sample (O) ™M) deviation (|O/STDEV))
(STDEV)
Niat untuk Mengadopsi 0.839 0.838 0.057 14.695 0.000
(BI) -> Kondisi yang
Memfasilitasi (FC)
Niat untuk Mengadopsi 0.742 0.739 0.083 8.909 0.000
(BI) -> Pengaruh Sosial
(8D
Niat untuk Mengadopsi 0.663 0.665 0.085 7.811 0.000
(BI) > Persepsi tentang
Kegunaan (PU)
Niat untuk Mengadopsi 0.627 0.634 0.084 7.503 0.000
(BI) -> Persepsi tentang
Kemudahan Penggunaan
(PEU)

Hasil dari uji-t dua sisi pada setiap bootstrap menghasilkan nilai yang melebihi angka 1,96. Hal ini
mengindikasikan bahwa data memiliki signifikansi yang lebih tinggi dari ambang batas Kritis,
menunjukkan tingkat signifikansi yang kuat. Selain itu, nilai p yang kurang dari 0,001 juga
menegaskan tingkat signifikansi yang tinggi. Berdasarkan interpretasi ini, kita dapat menyimpulkan
bahwa hipotesis yang diuji dalam penelitian ini terbukti valid.
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Hasil ini mendukung pemahaman bahwa kombinasi Startup dengan Machine Learning menghasilkan
dampak yang signifikan. Penelitian ini memperlihatkan bahwa hubungan antara faktor-faktor yang
telah diidentifikasi dalam model konseptual, seperti Persepsi Kegunaan, Kemudahan Penggunaan,
Pengaruh Sosial, dan Kondisi yang Memfasilitasi, memiliki implikasi yang kuat dalam lingkungan
Startup yang didukung oleh penerapan Machine Learning. Temuan ini memberikan wawasan tentang
bagaimana interaksi antara variabel-variabel ini memengaruhi niat untuk mengadopsi platform
pemadanan yang ditingkatkan oleh teknologi Machine Learning.

Dalam keseluruhan, hasil uji statistik yang kuat ini memberikan dasar empiris yang kuat bagi judul
penelitian "Incorporating Machine Learning into Startup Matchmaking: A Paradigm Shift". Temuan
ini mendukung pandangan bahwa penggabungan Machine Learning dengan lingkungan Startup
memiliki pengaruh yang signifikan, mengarah pada pergeseran paradigma dalam pemadanan Startup.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini membahas pergeseran paradigma dalam pemadanan startup yang dipicu oleh integrasi
pembelajaran mesin. Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan dunia kewirausahaan telah
mengalami dinamika yang signifikan, dan proses pemadanan startup menjadi fokus utama. Namun,
dengan kemajuan teknologi, pergeseran paradigma dalam cara pemadanan startup dilakukan telah
menjadi penting untuk dieksplorasi. Integrasi pembelajaran mesin dalam pemadanan startup muncul
sebagai solusi potensial untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam memilih mitra yang sesuai.

Penelitian ini menggunakan dua kerangka teoritis, yaitu Model Penerimaan Teknologi (TAM) dan
Teori Kesatuan Penerimaan dan Penggunaan Teknologi 2 (UTAUT2), untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi pembelajaran mesin dalam pemadanan startup.
Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa persepsi tentang kegunaan, kemudahan penggunaan,
pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat
untuk mengadopsi platform pemadanan yang ditingkatkan oleh pembelajaran mesin.

Hasil uji statistik juga mengonfirmasi validitas konvergen dari variabel-variabel yang ada, dengan
nilai rata-rata varians yang diekstraksi (AVE) dan koefisien korelasi R square yang melebihi ambang
batas yang dianggap dapat diterima. Hasil ini menguatkan temuan bahwa integrasi pembelajaran
mesin dalam pemadanan startup memiliki dampak yang signifikan, mengarah pada pergeseran
paradigma dalam ekosistem kewirausahaan.

Dalam kesimpulannya, penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman tentang
bagaimana integrasi pembelajaran mesin memengaruhi pemadanan startup dan membawa perubahan
paradigma. Hasil ini memiliki implikasi yang luas dalam pengembangan ekosistem kewirausahaan
yang lebih berdaya saing dan berkelanjutan. Dengan demikian, studi ini merangsang pertumbuhan
startup yang lebih efektif dan efisien melalui penerapan teknologi Machine Learning yang canggih.
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